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ABSTRAK 

 

Peran pemerintah adalah segala tindakan dan kebijakan yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah dalam melaksanakan tugas, 

wewenang dan kewajibanya, dalam hal ini adalah segala tindakan dan 

kebijakan yang dilakukan pemerintah daerah terhadap adanya potensi 

wisata dalam pengelolaanya yang terdapat di desa Kunjir Kecamatan 

Rajabasa. Disamping  itu, konsep pariwisata memberikan dampak 

terhadap masyarakat sekitarnya, dampaknya yaitu menghasilkan 

pendapatan bagi masyarakat, memberikan lapangan pekerjaan, 

meningkatkan struktur ekonomi, membuka peluang investasi dan 

mendorong aktivitas wirausaha. Menurut perspektif Islam 

kesejahteraan masyarakat adalah merealisasikan tujuan manusia untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah) serta kehidupan baik 

dan terhormat (al-hayah al-tayiyibah). 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah 

peran pemerintah daerah berpengaruh terhadap peningkatan pariwisata 

dan bagaimana peran pemerintah daerah terhadap kesejahteraan 

masyarakat ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, sedangkan tujuan 

dari penelitian ini untuk menjelaskan dan mengetahui seberapa besar 

pengaruh peran pemerintah daerah dalam pengelolaan wisata terhadap 

kesejahteraan masyarakat sekitar daerah wisata ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam. Penelitian ini menggunkan metode penelitian 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder. Responden yang digunakan dalam menentukan sampel  

dalam penelitian ini sebanyak 47 orang. Proses analisis data 

menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

 

Kata Kunci: Peran Pemerintah, Kesejahteraan Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

The role of the government is all actions and policies carried out 

by local governments in carrying out their duties, authorities and 

obligations, in this case are all actions and policies carried out by local 

governments on the existence of tourism potenial in their management 

in Kunjir village, Rajabasa district. In addition, the concept of tourism 

has an impact on the surrounding community, the impact of which is 

generating income for the community, providing employment, 

improving the economic structure, opening up 

investmentoppoetunities and encouraging entrepreneurial activity. 

This is a positive influence on the tourism business in improving 

relations with the community to improve the welfare of the 

community around the tourist area. According to the islamic 

perspective, public welfare is the realizationof human goals to achieve 

happiness in the world and the hereafter (falah) and a good and 

honorable life (al-hayah al-tayiyibah). 

The formulation of the problem in this study is whether the role of 

local governments has an effect on increasing tourism and how the 

role of local governments has an effect on increasing tourism and how 

the role of local governments on people’s welfare is viewed from and 

Islamic economis. This research uses quantitative research methods. 

Sources of data used are primary and secondary data. Respondents 

used in determining this sample in this study were 47 people. The 

process of data analysis using simple liniar regression analysis. 

 

Keywords: Government Role, Public  
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MOTTO 

 

                           

 

 

 “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 

karena sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi  

dan tidak akan mampu menjulang setinggi gunung”  

(Q.S Al-Isra:37) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal untuk memudahkan dan 

menghindari kesalah pahaman dalam memahami pengertian 

atau maksud dari skripsi ini, maka perlu kiranya dijelaskan 

terlebih dahulu beberapa istilah yang terkait dengan judul 

tersebut. Adapun judul ini adalah: Peran Pemerintah Daerah 

Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Daerah 

Wisata ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada Masyarakat Sekitar Objek Wisata Kunjir Kec. Rajabasa), 

dengan uraian sebagai berikut: 

1. Peran 

Peran  menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 

karakter, kapasitas, posisi, dan tugas yang aktif 

berkontribusi didalamnya.
1
 

2. Pemerintah Daerah  

Pemerintah daerah adalah sistem yang menjalankan 

wewenang dan kekuasaan mengatur Daerah lingkungan 

pemerintah wilayah: kabupaten (provinsi, Negara, dsb).
2
 

3. Peningkatan 

Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatan 

(usaha), kegiatan,dsb.
3
 

 

 

 

                                                     
1Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontenporer, 

Edisi Revisi, Modern English Press, Jakarta, 1999, hlm.61 
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi 

Ketiga, Balai Pustaka, Jakarta, 2003, hlm.1448 
3Ibid, hlm.748 
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4. Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan Masyarakat adalah hal atau keadaan 

sejahtera sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan 

terkait oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
4
 

5. Wisata 

Wisata adalah berpergian bersama-sama untuk memperluas 

pengetahuan bersenang-senang dan sebagainya, perjalanan 

yang memanfaatkan potensi sumber daya alam dan tata 

lingkunganya sebagai tujuan objek wisata.
5
 

6. Perspektif  

Perspektif adalah pandangan dari sudut bahasa yang 

sebagaimana satuan itu berhubungan dalam kegiatan 

ekonomi berupa produksi, distribusi dan konsumsi atau 

kenyataan permasalahan ekonomi yang dituntun oleh nilai-

nilai dari prinsip Syariah Islam.
6
 

7. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam dalam pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam.
7
 

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat penulis simpulkan 

bahwa yang dimaksud dalam judul ini adalah penelitian 

tentang proses pengakuan, pengukuran, penyajian serta 

pengungkapan terhadap peran pemerintah daerah dalam hal 

pengelolaan bidang pariwisata yang  digerakan oleh 

pemerintah dan aparat desa terhadap kesejahteraan masyarakat 

yaitu pengelolaan daerah wisata yang ada di Desa Kunjir 

kecamatan Rajabasa, karena penulis perlu mengungkapkan 

efektifitas peran pemerintah yang sudah direalisasikan dalam 

                                                     
4Ibid, hlm.749 
5 Departemen Pendidikan Nasonal, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi 

Ketiga. Balai Pustaka, 2003.Hal. 751 
6Anwar Prabu Mangkunegara, Sumber Daya Manusia Perusahaan, Remaja 

Rosdakarya, Bandung, 2010, hlm.9 
7Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam, PT. Intermasa, 1970, hlm. 19 
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pengelolaan potensi wisatawan untuk mengukur dan 

membandingkan apakah ada perubahan berupa kesejahteraan 

bagi masyarakat karena peran pemerintah dalam mengelola 

pariwisata di Desa Kunjir dilihat secara jelas pada masyarakat 

saat ini terlihat lebih baik apabila dibandingkan dengan 

kehidupan sebelumnya. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih dan 

menetapkan judul sebagai berikut: 

1. Banyaknya potensi pariwisata yang saat ini kurang 

diperhatikan oleh pihak pemerintah sehingga masyarakat tidak 

bisa menikmati potensi yang seharusnya bisa dimanfaatkan 

guna meningkatkan pendapatan, oleh karna itu pihak 

pemerintah dan aparat desa diharapkan dapat meningkatkan 

potensi yang sudah ada. 

2. Penulis ingin mengetahui lebih bagaimana pengaruh peran 

pemerintah dalam mengelola potensi pariwisata terhadap 

kesejahteraan masyarakat sekitar. 

3. Kajian ini sesuai dengan disiplin ilmu penulis yaitu Ekonomi 

Islam serta di dukung oleh data-data literatur yang dibutuhkan 

dalam skripsi ini. 

4. Lokasi penelitian yang terjangkau dari segi transportasi 

sehingga mudah dalam pengumpulan data. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Potensi pariwisata yang terdapat pada daerah Lampung 

Selatan tepatnya di Kecamatan Rajabasa Desa Kunjir sangat 

besar, mulai tahun 2011 potensi ini sudah mulai dimanfaatkan 

oleh masyarakat sekitar yang dimana mulai dibuka dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yaitu berupa laut atau pantai 

yang letaknya berada di tengah-tengah lingkungan masyarakat 
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lebih tepatnya yaitu terdapat di desa Kunjir. Pada tahun 2011 

pemanfaatan yang dilakukan oleh masyarakat melalui aparat 

desa dan dilanjutkan pada dinas kabupaten Lampung Selatan.  

Manusia hidup pasti mempunyai hubungan dengan 

lingkungan hidupnya. Pada mulanya, manusia mencoba 

mengenal lingkungan hidupnya, kemudian barulah manusia 

berusaha menyesuaikan dirinya. Lebih dari itu, manusia telah 

berusaha pula mengubah lingkungan hidupnya demi 

kebutuhan dan kesejahteraan. Dari sinilah lahir peradaban 

islam sebagai akibat dari kemampuan manusia mengatasi 

lingkungan agar lingkungan mendukung kehidupannya. 

Misalnya, manusia menciptakan jembatan agar bisa melewati 

sungai yang membatasinya.
8
 

Lingkungan adalah suatu media dimana makhluk hidup 

tinggal, mencari, dan memiliki karakter serta fungsi yang khas 

yang mana terkait secara timbal balik dengan keberadaan 

makhluk hidup yang menempatinya, terutama manusia yang 

memiliki peranan yang lebih kompleks dan real. Sedangkan, 

lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya 

manusia dan perilakunya. Menurut pasal 1 Undang-Undang 

No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungn Hidup, 

dinyatakan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 

dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 

kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lain.
9
 

Lingkungan hidup tidak bisa dipisahkan dari ekosistem 

atau sistem ekologi. Ekosistem adalah satuan kehidupan yang 

terdiri atas suatu komunitas makhluk hidup (dari berbagai 

jenis) dengan berbagai benda mati yang membentuk suatu 

sistem. Lingkungan hidup pada dasarnya adalah suatu sistem 

                                                     
8A Rusdina, “Membumikan Etika Lingkungan Bagi Upaya Membudayakan 

Pengelolaan Lingkungan Yang Bertanggung Jawab” IX, no. 2 (2015). 
9Ibid. 
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kehidupan dimana terdapat campur tangan manusia terhadap 

tatanan ekosistem. Manusia adalah bagian dari ekosistem.
10

 

Potensi yang dimiliki obyek wisata di Kabupaten 

Lampung Selatan belum dikelola secara optimal sehingga 

keberadaan aset wisata belum mendapat respon positif 

wisatawan dalam bentuk kunjungan wisatanya. Salah satu 

tolak ukur perkembangan pariwisata adalah pertumbuhan 

jumlah kunjungan wisatawan karena dengan peningkatan 

jumlah wisatawan yang datang secara langsung akan diikuti 

oleh perkembangan sarana dan prasarana pendukung 

pariwisata, pembangunan wilayah yang sesuai dengan 

kebutuhan pelayanan bagi wisatawan. Permasalahan yang 

hendak diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

Bagaiamana peran pemerintah terhadap adanya potensi wisata 

dalam pengelolaannya yang terdapat dikecamatan Rajabasa 

Desa Kunjir.
11

 

Begitu juga dalam penelitian ini memiliki peran terhadap 

bagaimana potensi yang ada mulai terlihat terhadap 

kesejahteraan masyaruakat terlihat secara langsung bagaimana 

masyarakat sekitar memanfaatkan dengan adanya wisatawan 

yang berkunjung, dengan memanfaatkan dengan cara 

berdagang. Cara yang lain dapat dilihat bahwa masyarakat 

sekitar memanfaatkan fasilitas seperti perahu untuk 

tumpangan wisatawan dalam rangka menikmati alam yang 

ada disekitar pantai dan pulau yang terdapat didesa Kunjir.  

Potensi sektor pariwisata yang dimiliki oleh desa Kunjir 

Kecamatan Rajabasa sangatlah besar dan hal ini pemerintah 

beserta masyarakat aparat desa membangun fasilitas-fasilitas 

yang bisa dibuat, seperti home stay, tempat istirahat dan masih 

banyak yang lain sehingga masyarakat secara umum dapat 

membuka usaha mikro dengan ini tentu dapat berdampak 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar kususnya 

                                                     
10Herimanto, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta Timur, Bumi Aksara, 

2016). Hlm. 172 
11Rio Imanda, Kepala Desa, Wawancara, 11 Oktober 2021 
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masyarakat desa Kunjir. Adapun pengelolaan wisata di Desa 

Kunjir dikelola oleh aparat desa kerjasama dengan Janis yang 

didalamnya terdapat relawan yang membantu untuk 

memanfaatkan potensi pariwisata tersebut dan hal tersebut 

bisa dikatakan berhasil terbukti pada tanggal 14-15 November 

2015 desa Kunjir kecamatan Rajabasa meluncurkan gagasan 

pembangunan Ecobrick Icon Desa Kunjir, peresmian Desa 

wisata kunjir, peresmian website desa wisata kunjir, dan 

Explore pulau mengkudu dari beberapa gagasan diatas 

tujuanya adalah untuk menarik wisatawan atau masyarakat 

daerah lampung bahkan dari luar daerah yang membutuhkan 

hiburan keluarga, untuk itu secara otomatis semakin banyak 

orang berkunjung maka masyarakat kunjir bisa memanfaatkan 

dari segi sektor Ekonomi dalam rangka untuk meningkatkan 

taraf hidup yang lebih baik, dalam proposal ini peneliti akan 

mengukur seberapa besar dampak kesejahteraan masyarakat 

karna mengingat potensi wisata dan dikelolanya potensi 

tersebut.
12

 

Pariwisata kunjir ini menjadi salah satu potensi wisata 

laut atau pantai masyarakat Kota dan luar Kota. Setiap hari 

maupun hari sabtu dan minggu serta hari libur Nasional, 

pariwisata kunjir selalu dikunjungi oleh pengunjung yang 

berasal dari dalam maupun luar kota bahkan wisatawan dari 

mancanegara pun tertarik akan keindahan wisata kunjir ini, 

wisata kunjir ini sangat cocok sekali menjadi salah satu 

pilihan tempat wisata karena menyuguhkan keindahan alam 

gunung Rajabasa dan berhadapan langsung dengan Teluk 

Lampung, sehingga perpaduan pemandangan laut dan gunung 

nampak sangat bagus. 

Meskipun objek wisata kunjir ini terletak di bawah kaki 

Gunung Rajabasa dan berhadapan langsung dengan Teluk 

Lampung namun dapat dikatakan objek wisata ini telah 

berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat 

sekitar daerah wisata. Bentuk dari kontribusi ini adalah secara 

                                                     
12Ibid. 
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tidak langsung yaitu pemanfaatan tempat wisata kunjir oleh 

masyarakat setempat dengan membuka usaha seperti 

homestay, menyewakan perahu, peralatan renang dan kedai 

makanan. Karena salah satu indikator untuk mengubah 

perubahan struktur ekonomi adalah distribusi kesempatan 

kerja menurut sektor.
13

 

Pemerintah pusat juga menegeluakan undang-undang RI 

No 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan dalam bab IV pasal 

6 berbunyi pembangunan dalam kepariwisataan dilakukan 

berdasarkan asas sebagaimana dimaksud pasal 2 yang 

diwujudkan melalui pelaksanaan rencana pembangunan 

pariwisataan dengan memperhatikan keanekaragaman, 

keunikan dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan 

manusia untuk berpariwisata. Pembangunan kepariwisataan 

dilakukan berdasarkan rencana induk pembangunan 

kepariwisataan yang terdiri atas rencana induk pembanguanan 

kepariwisataan nasional, rencana induk pembangunan 

kepariwisataan kabupaten/kota. Pembangunan kepariwisataan 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 merupakan bagian integral 

dari rencana pembangunan jangka panjang nasional.
14

 

Setelah mempelajari dari beberapa UUD yang 

dikeluarkan oleh pemerintah maka hal ini selaras dengan apa 

yang dilakukan oleh pemerintah daerah Lampung Selatan 

lebih tepatnya di kecamatan Rajabasa Desa kunjir tetapi 

peneliti dalam hal ini tidak akan membahas hal tersebut 

melainkan lebih kepada pelaksanaan yang sudah diupayakan 

oleh masyarakat dan pemerintah untuk mengembangkan 

potensi wisata yang ada didaerah desa kunjir, hal ini perlu 

diketahui seberapa besar dampak terhadap kesejahteraan 

                                                     
13Tulus Suryanto, Walia Nabila. Pengaruh E-Commerce Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Sentra Industri Kripik Pisang Industri Bandar Lampung 
Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam. E-Jurnal 2017. Hlm. 25 

14Mohamad Rifan et al., “Disharmonisasi Periode Pemberlakuan Rencana 

Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Di Indonesia ( Implementasi Peraturan 

Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan ) Disharmonized the Impelementation Period of Regiona” 14, no. 2 

(2020): 141–158. 
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masyarakat karena sudah terjadi realisasi pengembangan 

tersebut secara terstruktur masyarakat sudah bisa 

memanfaatkan dengan berbagai usaha yang didirikan karena 

mengingat banyaknya wisatawan yang datang silir berganti, 

atas berdasarkan observasi prariset yang dilakukan peneliti 

volume pengunjung semakin lama semakin meningkat, 

terlihat setiap minggunya desa kunjir kedatangan wisatawan 

terlebih setiap hari libur yakni hari sabtu dan minggu apabila 

dihitung rata-rata perminggu jumlah pengunjung yang datang 

sekitar 500 orang terdiri dari wisatawan dari daerah dan luar 

daerah. 

 

Tabel 1. 1 

Jumlah Obyek Wisata di Kabupaten  

Lampung Selatan2017-2021 

NO 
Nama Obyek 

wisata 

Jumlah Objek Wisata 

2017 2018 2019 2020 2021 

1. Obyek wisata 

terpadu 
5 5 6 6 6 

2. Obyekwisata 

budaya/sejarah 
4 4 5 6 6 

3. Obyek wisata 

alam 
13 13 13 13 13 

4. Obyek wisata 

bahari 
25 25 25 26 26 

5. Hotel 31 31 31 33 35 

Sumber: Disparbud Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah obyek wisata 

di Kabupaten Selatan mengalami peningkatan setiap tahunya. 

Hal ini membuktikan bahwa Kabupaten Lampung Selatan 

banyak akan obyek wisata. Namun masih banyak obyek 

wisata yang belum dikelola secara optimal, sehingga jika di 
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kembangkan dengan baik maka akan menambah pendapatan 

asli daerah. 

Tabel 1. 2 

Jumlah Wisatawan di Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun 2017-2021 

No Tahun Mancanegara Nusantara Total 

1 2017 405 650.666 651.071 

2 2018 436 575.178 575.614 

3 2019 213 462.800 463.013 

4 2020 135 236.173 236.173 

5 2021 6229 270.852 277.081 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Lampung 

 

Data dari tabel 1.2 merupakan data kunjungan wisata 5 

tahun terakhir yang diperoleh dari laporan disparbud 

Kabupaen Lampung Selatan, dari data diatas terlihat bahwa 

kunjungan wisatanya menurun dari setiap tahunnya. 

Kemudian dari data jumlah kunjungan wisata tersebut 

peneliti yang akan diteliti yaitu kesejahteraan masyarakat 

sekitar daerah wisata merupaka usaha-usaha mikro yang ikut 

berpartisipasi dalam memperoleh keuntungan atau 

menghasilkan pendapatan dari objek wisata kunjir tersebut. 

Tabel 1.3 

Pendapatan Sektor Pariwisata Kabupaten 

Lampung Selatan 2017-2021 (Juta) 

No. Tahun Target Realisasi 

1 2017 202 140.376 

2 2018 240 160.450 

3 2019 285 195.764 

4 2020 135 131.092 

5 2021 260 181.609 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Lampung 
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Berdasarkan pada tabel 1.3 yang merupakan pendapatan 

sektor pariwisata dari obyek wisata yang dikelola pemerintah 

dalam periode 2017-2021 Kabupaten Lampung Selatan 

terlihat realisasi tidak mengalami peningkatan dari target yang 

telah sudah ditetapkan. Banyak obyek wisata yang belum bisa 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan daerah. 

Berkembangnya sektor pariwisata dalam suatu negara 

maupun daerah akan membantu dari sektor lain. Karena 

fasilitasnya diperlukan untuk meningkatkan industri 

pariwisata. Daerah yang memilikli sektor wisata sangat 

membatu akan perkembanganya, karena dapat mendapatkan 

wisatawan nusantara maupun mancanegara sehingga mampu 

mendapatkan pendapatan bagi suatu daerah. 

Kemudian dalam Islam walaupun secara tidak langsung 

dibahas dalam Al-Qur'an mengenai pariwisata tetapi ada 

beberapa ayat dalam Al-Qur'an setiap insan manusia wajib 

menjaga alam yang sudah diciptakan oleh Allah SWT hal ini 

telihat ada beberapa ayat yaitu: 

                   

                      

          

Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka 

peliharalah Kami dari siksa neraka. (QS. Ali'imran:191).15 

                                                     
15QS Ali-Imran (191) 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia wajib 

menjaga dan tidak menyiakan atas apa yang sudah ada dimuka 

bumi ini karena pada dasarnya Allah menciptakan atas apa 

yang ada adalah untuk memberikan bukti bahwa betapa 

besarnya potensi alam yang bisa dimanfaatkan oleh manusia 

untuk mensejahterakan dirinya sendiri dimasing-masing 

daerah tempat mereka tinggal, yang perlu diperhatikan adalah 

bagaimana manusia bisa memanfaatkan potensi tersebut 

dengan sebaik-baiknya terlebih potensi pariwisata sangat 

besar peluangnya untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam ayat lainya dapat dilihat sebagai berikut: 

                    

Artinya : Katakanlah, berjalanlah di muka bumi, 

kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 

yang mendustakan itu, keagungan Allah dan persaksian Nya 

atas kenabian-Nya Muhammad SAW. (QS.Al-Anam:11).16
 

Apabila ayat diatas dikaji secara detail, maka akan kita 

temukan dorongan untuk bersungguh-sungguh memperoleh 

sumber kehidupan, melalui bekerja secara terus-menerus dan 

bersugguh-sungguh akan tercapai maslahat  hidup sebagai 

balasan setiap pekerjaan yang dilakukan. 

Dari penjabaran latar belakang tersebut di atas, sudah 

sejauh manakah peran pemerintah daerah terhadap adanya 

potensi wisata dalam pengelolaanya yang terdapat di 

Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan? Pertanyaan inilah 

yang mendorong peneliti untuk melakukan suatu penelitian 

yang berjudul “PERAN PEMERINTAH DAERAH DALAM 

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

DAERAH WISATA DITINJAU DARI PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM” (Studi Pada Masyarakat Sekitar Objek 

Wisata Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung 

Selatan) 

                                                     
16QS Al-An’am (11) 
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D. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat 

batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan untuk melihat peran pemerintah 

daerah dalam pengelolaan wisata terhadap kesejahteraan 

masyarakat ditinjau dari perspektif ekonomi islam yang 

terjadi di desa Kunjir Kecamatan Rajabsa Kabupaten 

Lampung Selatan. 

2. Fokus penelitian ini hanya dilakukan di desa Kunjir 

Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan untuk memperjelas 

arah penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah peran pemerintah daerah berpengaruh terhadap 

peningkatan pariwisata DesaKunjir Kecamatan Rajabasa?  

2. Bagaimana peran pemerintah daerah terhadap 

kesejahteraan masyarakat ditinjau dari perspektif ekonomi 

Islam? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Pada umumnya suatu penelitian bertujuan untuk 

menemukan, menguji dan mengembangkan suatu 

pengetahuan. Demikian pula dengan penelitian yang akan 

penulis teliti memiliki tujuan yang khusus. Adapun tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

Untuk menjelaskan dan mengetahui seberapa besar 

pengaruh peran pemerintah dalam pengelolaan wisata 

terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Kunjir Kecamatan 

Rajabasa.  



 
 

 

13 

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritik  

Menjadi sumbangan ilmiah yang dapat digunakan 

sebagai rujukan dalam upaya memajukan penglolaan 

potensi wisata, pemerintah atau konsultan wisata lainya 

berupa konsep dan solusi bagaimana pengelolaan wisata. 

Selain itu memberikan informasi tentang seberapa besar 

tingkat kesejahtaraan masyarakat dengan dikelola yang 

maksimal, sehingga pemerintah atau konsultan 

memberikan informasi cara pengelolaan potensi wisata. 

2. Secara Praktisi 

a. Pemerintah Daerah  

Sebagai bahan rujukan untuk memajukan bidang 

pariwisata di masing-masing daerah.  

b. Bagi Masyarakat dan Lembaga Pendidikan  

Pengembangan wisata masyarakat Rajabasa 

destinasi wilayah khususnya di provinsi Lampung 

umumnya di Indonesia yang bisa diterapkan pada 

lembaga sosial masyarakat seperti pihak instansi dan 

konsultan Pariwisata lainya untuk ikut membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

c. Bagi peneliti 

Mengetahui keadaan yang sebenarnya dari peran 

pemerintah terhadap kesejahteraan masyarakat, dan 

sebagai bahan rujukan bagi para peneliti selanjutnya. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Susi Sulastri, Eka Pariyanti (2019) : “Pengaruh 

Pendapatan Sektor Pariwisata Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat dan Pertumbuhan Ekonomi Lampung Limur” 

(Studi Kasus Pada Objek Pariwisata Kabupaten Lampung 

Timur) 
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Persamaan : variabel y kesejahteraan masyarakat  

Perbedaan : yang berbeda dari penelitian yang akan 

dilakukan adalah variabel x yaitu pendapatan sektor 

pariwisata dan objek penelitian di obyek pariwisata 

lampung timur. 

Hasil Penelitian : Pendapatan sektor pariwisata 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

dibuktikan dengan dari nilai ® yaitu sebesar 0,932. 

Artinya bahwa 93,2% variabel kesejahteraan masyarakat 

dipengaruhi oleh pendapatan sektor pariwisata dan 

pertumbuhan ekonomi.
17

 

2. Selamat Jalaludin (2019) : “Dampak Pengembangan 

Pariwisata Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

Di Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara 

Barat” (Studi Kasus pada Objek Pariwisata Kabupaten 

Lombok Barat) 

Persamaan : Penelitian ini membahas pengembangan 

pariwisata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Perbedaan : yang berbeda dari penelitian yang akan 

dilakukan adalah variabel x yaitu peran pemerintah 

daerah dan objek penelitian di Kecamatan Rajabasa 

Lampung Selatan. 

Hasil Penelitian : Hasil dari penelitin bahwa 

pengembangan pariwisata di Lombok Barat sudah mulai 

semakin membaik dengan tersedianya berbagai macam 

fasilitas serta dampak pengembangan pariwisata yang 

dilihat dari peningkatan lapangan pekerjaan dan 

pendapatan masyarakat di Kabupaten Lombok Barat 

                                                     
17Susi Sulastri dan Eka Pariyanti, “Pengaruh Pendapatan Sektor Pariwisata 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat dan Pertumbuhan Ekonomi Lampung Timur” 

Jurnal Fidusia, Vol. 2 No.2 (2019), h. 185. 
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memperlihatkan adanya pergeseran mata pencaharian 

atau peningkatkan lapangan pekerjaan.
18

 

3. Nurdalwah Makkasau, Rosmini Maru, Syukri Nyompa 

(2019) : “Peran Pemerintah Dalam Pengembangan Objek 

Wisata Pulau Camba-cambang Kabupaten Pangkep” 

(Studi Kasus di Pulau Camba-cambang di Desa Mattiro 

Baiji Kecamatan Liukang Tupabiring Utara Kabupaten 

Pangkep) 

Persamaan : variabel x peran pemerintah daerah. 

Perbedaan : yang berbeda dari penelitian yang akan 

dilakukan adalah variabel y yaitu kesejahteraan 

masyarakat dan objek penelitian di Kecamatan Rajabasa 

Lampung Selatan. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengembangan sarana dan prasarana yang dibangun oleh 

pemerintah seperti villa, gasebo, toilet, permainan anak-

anak, musollah, tempat jualan, dan prasarana seperti 

aksesbilitas,genset, prasarana keamanan. Namun sarana 

dan prasarana kurang pemeliharaan sehingga ada yang 

rusak hingga tidak layak digunakan.
19

 

4. Januardi Deki (2014) : “Peran Pemerintah Daerah Dalam 

Meningkatkan Potensi Pariwisata Air Terjun Berawan Di 

Kabupaten Bengkayang” (Studi pada Bidang Destinasi 

Pariwisata dan Pemasaran Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Bengkayang) 

Persamaan : variabel x yaitu peran pemerintah daerah 

Perbedaan : yang menjadi perbedaan dalam penelitian 

ini adalah variable y yaitu kesejahteraan masyarakat 

                                                     
18 Selamat Jalaludin “Dampak Pengembangan Pariwisata Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, Jurnal Wahana Bhakti Praja, Vol. 9, No 2 (2019) 
19 Nurdalwah Makkasau et al.,“Peran Pemerintah Dalam Pengembangan 

Objek Wisata Pulau Camba-cambang Kabupaten Pangkep”, Vol. 1 No. (2019), p.167-

174,. 
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Hasil Penelitian : hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa, peran pemerintah daerah kabupaten bengkayang 

melalui dinas pemuda olahraga dan pariwisata kabupaten 

bengkayang masih belum optimal dan melakukan 

peranya sebagai motivator, fasilitator dan dinamisator. 

Hal ini dapat dilihat dari pelatiahan yang baru 

dilaksanakan sekali, pembentukan kelompok sadar wisata 

yang belum berjalan, fasilitas fisik obejk masih belum 

ada serta belum adanya pihak swasta yang melakukan 

investasi dalam peningkatan potensi pariwista air terjun 

berawan.
20

 

5. Masita Hi. Modim, Andi Samsu Alam, dan Andi Muh. 

Rusli (2010): “Peran Pemerintah Daerah Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat” (Studi Kasus: Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata Panorama 

Panatai Disa, Kec. Sahu, Kabupaten Halmahera Barat). 

Persamaan : variable x yaitu peran pemerintah daerah 

Perbedaan : yang menjadi perbedaan dalam penelitian 

ini adalah pada obejek penelitian. 

Hasil Penelitian : hasil penelitian ini bahwa peran 

pemerintah daerah Kabupaten Halmahera Barat dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

pariwisata, khususnya panorama pantai disa, Kec. Sahu 

belum maksimal karena promosi baru dilakukan melalui 

seni budaya, festival lokal dan serta melalui sim yang 

belumefektif.
21

 

 

                                                     
20 Januardi Deki “Governance: Jurnal Ilmu Pemerintahan”, Vol. 3 No. 1 

(2014) 
21 Masita Hi. Modim et al., “Governance Jurnal Ilmu Pemerintahan”, Vol. 

3 No. 1 (2010) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penilitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh 

Peran Pemerintah Daerah (X) terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat (Y) Desa Kuncir Kec. Rajabasa. Adapun 

kesimpulan yang dihasilkan sebagai berikut: 

1. Variabel Peran Pemerintah Daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Peran Pemerintah Daerah dalam pengelolaan 

pariwisata terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini 

sesuai dengan hipotesis pertama, yaitu Peran Pemerintah 

Daerah berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Kunjir. Hal ini hipotesis 

pertama diterimah karena sejalan dengan hasil penelitian 

dan sejalan dengan penelitian terdahulu. 

Temuan ini juga sesuai dengan pendapat Arif (dalam 

Nurdin, 2014) yakni peran pemerintah sebagai Fasilitator, 

Dinamisator, Katalisator dan Regulator. Penelitian ini 

secara teori telah sesuai menurut Pariarta Westra dkk, 

dalam tuti. Yakni dalam hal ini bahwa dengan 

peningkatnya suatu wisata secara otomatis semakin banyak 

orang berkunjung maka masyarakat kunjir bisa 

memanfaatkan dari segi sektor ekonomi dan meningkatnya 

suatu pendapatan masyarakat tentu akan meningkat pula 

tingkat kesejahteraan masyarakat. Maka hal ini selaras 

dengan apa yang dilakukan oleh peran pemerintah daerah 

untuk mengembangkan potensi wisata yang ada di daerah 

desa kunjir. 
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2. Peran Pemerintah Daerah Dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Daerah Wisata Desa Kunjir 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam Telah Sesuai Dengan 

Syariat Islam. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa kesejahteraan 

masyarakat daerah wisata desa kunjir sudah sesuai dengan 

kesejahteraan menurut pandangan perspektif Islam, hal 

tersebut di dasarkan pada kegiatan masyarakat yang tidak 

melakukan kegiatan yang melanggar aturan Islam seperti 

menjual produk minuman keras ke wisatawan, 

memberikan batasan para wisatawan menjelang sore, 

menegur para wisata yang melanggar syaraiat Islam. 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Kunjir sudah sesuai 

dengan syariat Islam. Seperti pendapat Imam Al-Ghazali 

kesejahteraan adalah berkaitan dengan pemeliharaan lima 

tujuan dasar, yaitu: agama, jiwa, akal, keluarga, dan 

keturunan, harta atau kekayaan kunci pemeliharaan dari 

kelima tujuan dasar tersebut. Terpenuhinya kebutuhan ini 

merupakan unsur pertama, yaitu kebutuhan seperti 

makanan, pakaian dan perumahan. 

 

B. Rekomendasi 

Pokok pikiran yang dapat dijadikan saran dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Menjadi sumbangan ilmiah yang dapat digunakan 

sebagai rujukan dalam upaya memajukan pengelolaan 

potensi wisata, pemerintah atau konsultan wisata lainya 

berupa konsep dan solusi bagaimana pengelolaan wisata. 

Selain itu memberikan informasi tentang seberapa besar 

tingkat kesejahtaraan masyarakat dengan dikelola yang 

maksimal, sehingga pemerintah atau konsultan 

memberikan informasi cara pengelolaan potensi wisata. 
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2. Secara Praktis 

a. Pemerintah Daerah  

Sebagai bahan rujukan untuk memajukan bidang 

pariwisata di masing-masing daerah.  

b. Bagi Masyarakat dan Lembaga Pendidikan  

Pengembangan wisata masyarakat Rajabasa 

destinasi wilayah khususnya di provinsi Lampung 

umumnya di Indonesia yang bisa diterapkan pada 

lembaga sosial masyarakat seperti pihak instansi dan 

konsultan Pariwisata lainya diharapkan untuk ikut 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Secara Akademis 

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan bagi para penelitian, dan 

sebagai bahan pertimbangan penelitian selanjutnya dengan 

menambah jumlah variabel baru selain dalam penelitian ini 

agar lebih mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi masyarakat Desa Kunjir Kec. Rajabasa.  
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